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ABSTRACT 

 
This study aims to explore the relationships that exist between audit fees and corporate risk, 

profitability, and firm size. The dependent variable is the audit fee as measured by its natural 

logarithm. Then, for independent variables, business size is determined by taking the natural 

logarithm of total assets, firm risk is computed by dividing total liabilities by total equity, and 

profitability is evaluated by dividing net profit by sales, or net profit margin. This analysis makes 

use of secondary data from a population of manufacturing sector enterprises that registered on the 

IDX between 2020 and 2022. The sample was selected through purposeful sampling, which produced 

forty-three enterprises. Eviews 13 was used in the panel data regression analysis method used in this 

investigation. According to this study, profitability has a detrimental effect on audit fees. 

Consequently, company risk has no beneficial effect on audit fees. Then, audit fees are positively  

impacted by the company's size. 
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PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan memberikan ringkasan kinerja manajemen, yang membuat memiliki 

laporan keuangan dalam bisnis sangat penting. Auditor independen diperlukan untuk kualifikasi dan 

audit laporan keuangan. Pentingnya laporan keuangan yang diaudit menunjukkan seberapa banyak 

pihak yang berbeda bergantung pada keberadaan akuntan publik. Peraturan IAPI nomor 2 tahun 2016 

membahas bagaimana menentukan pembayaran jasa audit yang diberikan dalam laporan keuangan. 

Akuntan publik harus menerapkan imbalan jasa audit yang cukup dalam audit laporan 

keuangan untuk melakukan prosedur audit yang tepat, sebagaimana dinyatakan oleh IAPI (2016) 

dalam pembukaan peraturan yang menimbang imbalan atas jasa laporan keuangan. Hal ini karena 

dapat mengancam kepentingan pribadi dan menyebabkan tidak mematuhi kode etik. Kemudian 

menegaskan bahwa biaya audit laporan keuangan yang terlalu murah dapat membahayakan dan 

mungkin mengakibatkan pelanggaran kode etik profesional. 

Terdapat kasus yang melibatkan audit fee yaitu PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA) pada 

laporan keuangan tahun 2017 dilaporkan melakukan penggelembungan Rp 4 triliun yang diaudit oleh 

Kantor Akuntan Publik (KAP) Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan (idxchannel.com). Pada 

saat kejadian, perusahaan terus menggunakan jasa audit yang sama, serta membayar audit fee yang 

meningkat sebesar Rp 650 juta pada 2016, Rp 800 juta pada 2017, dan Rp 1,35 miliar pada 2018. 

Kasus AISA grup diatas merupakan fenomena yang kontradiktif jika dibandingkan dengan 

alasan diterbitkannya peraturan IAPI nomor 2. Pada kasus AISA, manipulasi laporan keuangan 

terjadi pada saat audit fee dibayar lebih tinggi, sedangkan peraturan IAPI dikeluarkan untuk 

menanggapi adanya ancaman ketidakpatuhan terhadap profesi akuntan publik jika audit fee dibayar 

terlalu rendah. Sehingga fenomena kontradiksi di atas menjadi menarik untuk dilakukan penelitian 

terkait audit fee. 

Tiga faktor yang mempengaruhi biaya audit yaitu faktor terkait klien, yang mencakup hal-hal 

seperti ukuran klien, kompleksitas, profitabilitas, risiko inheren, leverage, dan likuiditas. Selain itu,  

faktor yang terkait dengan auditor termasuk periode audit, spesialisasi audit, dan ukuran KAP. 

Kemudian, faktor yang terkait dengan tugas, seperti layanan non-audit, kesulitan audit, 

keterlambatan laporan, dan periode sibuk (Tuanakotta, 2019) dalam (Sulaiman et. al., 2020). 

Profitabilitas adalah kesanggupan perusahaan untuk menciptakan profit secara efisien dalam 

jangka waktu tertentu dan menunjukkan apakah perusahaan dikelola dengan baik atau tidak. Manajer 

cenderung meningkatkan profitabilitas perusahaan untuk menunjukkan bahwa kompetensi manajer  

untuk menjalankan perusahaan telah dihargai dengan benar (Izzani & Khafid, 2022). 

Penelitian sebelumnya oleh Huri & Syofyan (2019), Wahyuni et al. (2022), dan Sibuea & 

Astuti (2022) telah mengungkapkan bahwa profitabilitas berdampak secara signifikan terhadap audit 

fee. Namun berbanding terbalik dengan penelitian Harahap et al. (2018) yang memiliki hasil bahwa 

profitabilitas berdampak negatif terhadap audit fee. 

Wahyuni et al. (2022) menjelaskan risiko perusahaan sebagai kondisi perusahaan dapat 

menggunakan asetnya untuk memenuhi kewajibannya. Perusahaan yang mempunyai utang terlalu  

tinggi masuk dalam kategori extreme leverage sehingga menimbulkan risiko bagi perusahaan. 

Dengan demikian, perusahaan harus menemukan keseimbangan antara liabilitas yang telah diambil 

dan sumber daya yang akan dibutuhkan untuk melunasi liabilitas tersebut. 

Penelitian sebelumnya oleh Fisabilillah et al. (2020) dan Humaira & Syofyan (2020) menguji 

dampak risiko perusahaan pada audit fee dan menunjukkan hasil bahwa risiko perusahaan tidak 

berdampak positif terhadap audit fee. Namun berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Fahrie & Hakim (2021) dan Azizah et al. (2021) memiliki hasil bahwa risiko perusahaan 

berpengaruh positif terhadap audit fee. 

Ukuran perusahaan diukur menggunakan total aset. Dibandingkan dengan perusahaan kecil,  

perusahaan yang lebih besar memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi. Panjangnya proses audit ini, 

akan mempengaruhi jumlah audit yang ditentukan oleh ukuran perusahaan (Naibaho et al., 2021). 

Penelitian sebelumnya yang menguji pengaruh ukuran perusahaan pada audit fee yang 

dilakukan Baiyuri et al. (2019), Huri & Syofyan (2019), dan Sulaiman et al. (2020) memiliki hasil 

https://www.idxchannel.com/tag/Tiga-Pilar-Sejahtera-Food
https://www.idxchannel.com/tag/AISA
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ukuran perusahaan berdampak positif terhadap audit fee. Kemudian penelitian yang dilakukan Fahrie 

& Hakim (2021), Sibuea & Arfianti (2021), dan Wulandari & Nurmala (2019) menunjukkan hasil 

ukuran perusahaan berdampak positif terhadap audit fee. 

Peneliti hanya mengangkat faktor dari klien, karena penelitian-penelitian sebelumnya masih 

menunjukkan hasil yang inkonsisten dibandingkan dengan penelitian yang mengangkat faktor 

auditor dan penugasan terhadap audit fee. Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Profitabilitas, Risiko Perusahaan dan Ukuran Perusahaan terhadap Audit fee”. 

 
 

TINJAUAN TiEiORI 

 

Teori Keagenan 

Teori keagenan adalah sebuah konsep hubungan kontraktual antara principals dan agents 

(Jensen dan Meckling, 1976). Principal atau pemegang saham yang menyediakan dana dan fasilitas 

untuk kegiatan operasi bisnis dikenal sebagai pemilik modal. Agent atau manajer yang bertanggung 

jawab atas kegiatan operasional perusahaan. Kemungkinan manajer tidak selalu bertindak sesuai 

dengan kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu, konflik kepentingan tersebut dapat timbul 

antara principal dan agent dapat terjadi, sehingga menimbulkan biaya keagenan (agency cost). 

 

Audit Fee 

Audit fee yaitu imbalan yang diberikan klien kepada KAP atas layanan audit laporan keuangan 

(Yulianti et al., 2019). Jasa yang diserahkan kepada klien atau kantor akuntan yang bersangkutan,  

serta jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan menentukan imbalan jasa.  

Menurut El-Gammal (2012) dalam Zielma & Widyawati (2019) audit fee ditentukan oleh waktu, 

jasa, dan staf yang diperlukan selama proses audit, serta dengan ketentuan kontrak antara auditor dan 

klien. 

 

Profitabilitas 

Profitabilitas mengacu pada kesanggupan untuk menghasilkan profit dalam waktu tertentu dan 

berfungsi sebagai indikator kualitas manajemen dalam perusahaan. Salah satu elemen yang memberi 

manajemen kebebasan dan fleksibilitas untuk mengkomunikasikan tanggung jawab sosial kepada 

pemangku kepentingan adalah profitabilitas (Wahyuni et al., 2022). Pihak pemangku kepentingan 

mengharapkan peningkatan profitabilitas. Kemudian, karena profitabilitas telah meningkat, 

manajemen ingin para pemangku kepentingan merasa puas dengan kinerjanya. Sebagai ukuran 

efektivitas manajerial, profitabilitas dikatakan mewakili efektivitas alokasi sumber daya (El 

Gammal, 2012) dalam (Sitompul, 2019). 

 

Risiko Perusahaan 

Risiko perusahaan adalah keadaan dimana terdapat beberapa kemungkinan tertentu dapat  

memicu performa suatu perusahaan menjadi lebih rendah dari yang diinginkan (Sibuea & Astuti, 

2022). Salah saji material laporan keuangan lebih mungkin terjadi di perusahaan dengan profil risiko 

yang lebih besar. Oleh karena itu, auditor harus menentukan risiko perusahaan dan mengurangi  

kemungkinan salah saji. Dalam menentukan pekerjaan audit, tingkat risiko perusahaan harus 

dipertimbangkan. Risiko perusahaan dianggap sebagai salah satu kriteria penentuan besaran audit 

fee (Baiyuri et al., 2019). 

 

Ukuran Perusahaan 

Dibandingkan dengan perusahaan yang lebih kecil, perusahaan yang lebih besar dikaitkan 

dengan tingkat risiko yang lebih tinggi. (Huri & Syofyan, 2019). Panjangnya proses audit, yang pada 

gilirannya mempengaruhi total biaya audit, ditentukan oleh ukuran perusahaan. Oleh karena itu, audit 

di perusahaan yang lebih besar akan memakan waktu lebih lama untuk diselesaikan daripada audit 

di perusahaan yang lebih kecil, dan perusahaan besar akan memiliki biaya audit yang lebih tinggi. 
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Ukuran perusahaan menunjukkan seberapa banyak ruang lingkup yang dibutuhkan auditor untuk 

menyelesaikan tugas audit. Panjang waktu yang dibutuhkan untuk mengaudit laporan keuangan 

meningkat dengan cakupan audit. 

 

Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah variabel profitabilitas, risiko perusahaan, 

dan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap audit fee. Untuk menjelaskan hubungan antar variabel, 

maka berikut adalah kerangka teori dari penelitian ini: 
 
 

 
 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Fee 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan dengan tingkat profit yang tinggi akan mengungkapkan 

lebih banyak informasi yang diperlukan. Profitabilitas yang tinggi adalah tanda bahwa sebuah 

perusahaan mengelola sumber dayanya secara efektif. Untuk memastikan bahwa para pemangku 

kepentingan memiliki kepercayaan terhadap perusahaan, auditor wajib melakukan audit terhadap 

laporan keuangan. Auditor dalam proses audit harus memiliki aspek kehati-hatian, karena 

profitabilitas tinggi menunjukkan volume transaksi yang tinggi. Hal ini memerlukan waktu audit 

yang banyak agar terhindar dari risiko audit. Oleh karena itu profitabilitas berdampak terhadap audit 

fee. 

H1: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap audit fee. 

 

Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan perlu mengungkapkan lebih banyak informasi untuk 

memenuhi tuntutan kreditor. Hal ini berarti bahwa perusahaan bertujuan untuk mengurangi risiko 

dengan memberikan kreditor lebih banyak. Hal ini akan berdampak pada auditor dalam proses audit 

dan mempengaruhi audit fee, karena membutuhkan waktu yang banyak, auditor perlu memperluas 

pengauditan dengan melihat kemampuan perusahaan dalam membayar utangnya atau tingkat 

pengembalian perusahaan baik likuiditas maupun solvabilitas, sehingga akan berpengaruh pada 

kenaikan audit fee. 

H2: Risiko Perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Fee 

Berdasarkan teori agensi, perusahaan besar terlibat kegiatan dan transaksi yang banyak 

dibandingkan perusahaan kecil dan menengah, tentunya mengarah pada pengungkapan informasi 

yang rumit dan luas. Artinya auditor dilibatkan dalam melaksanakan audit laporan keuangan. Besar  

kecilnya perusahaan mempengaruhi besar kecilnya audit fee, karena auditor yang mengerjakan 
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proses audit di perusahaan besar akan memerlukan banyak waktu dan tenaga dalam menyelesaikan 

pengauditan. 

H3: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap audit fee. 

 
 

MiETiODiE 

 

Unit analisis penelitian ini adalah perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar BEI yang 

menerbitkan laporan keuangan pada tahun 2020-2022. Penelitian ini menggunakan jenis data 

sekunder. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan software Eviews 13 untuk pengolahan data. Metode pengambilan sampel pada 

penelitian ini adalah menggunakan metode purposive sampling. Kriteria yang digunakan sebagai 

berikut: 

 

 
Operasional Variabel 

 

Audit Fee 

Laporan tahunan perusahaan digunakan untuk mengetahui audit fee perusahaan dengan 

melihat bagian lembaga penunjang pasar modal. Kemudian dengan menggunakan logaritma natural 

Audit fee tersebut diukur, dengan rumus sebagai berikut: 

 
Profitabilitas 

Dalam penelitian menggunakan Net Profit Margin (NPM). Alasan menggunakan NPM karena 

dianggap mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dari penjualan.  

Berikut adalah rumusnya: 

 
Risiko Perusahaan 

Perhitungan risiko perusahaan menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Alasan 

menggunakan DER adalah dapat memperlihatkan kondisi keruangan perusahaan dan rasio yang 

mengukur proporsi utang dibandingkan ekuitas perusahaan. 
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Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan diukur dengan total aset, dengan menggunakan logaritma natural, sebagai  

berikut: 

 

 
HASIL DAN PiEMBAHASAN 

 

Analisis Statistik Deskriptif 

Dari 129 observasi, nilai minimum audit fee sebesar 17,990 dimiliki PT Sinergi Inti Plastindo 

(ESIP) pada laporan tahunan perusahaan periode 2020. Audit fee tertinggi dengan nilai maksimum 

adalah 25,358 dimiliki PT Astra International (ASII) di laporan tahunan perusahaan periode 2022. 

Nilai mean audit fee sebesar 20,675 dan std. dev. dari audit fee sebesar 1,319. Nilai std. dev. < mean, 

variasi sebaran data dan fluktuasi tinggi. 

Dari 129 observasi, nilai minimum dari profitabilitas adalah 0,001712 dimiliki PT Sekar Bumi 

(SKBM) pada laporan tahunan perusahaan periode 2020. Profitabilitas tertinggi dengan nilai 

maksimum sebesar 2,698 dimiliki PT Star Petrochem (STAR) di laporan tahunan perusahaan periode 

2021. Nilai mean profitabilitas sebesar 0,129 dan std. dev. dari profitabilitas adalah 0,293. Nilai std.  

dev. > mean, sebaran data dan fluktuasi rendah. 

Dari 129 observasi, risiko perusahaan dengan nilai minimum sebesar 0,002486 dimiliki PT  

Star Petrochem (STAR) pada laporan tahunan perusahaan periode. Nilai maksimum dari risiko 

perusahaan sebesar 7,732 pada PT Central Proteina Prima (CPRO) pada laporan tahunan perusahaan 

periode 2020. Nilai mean risiko perusahaan sebesar 0,803 dan std. dev. sebesar 0,954. Nilai std. dev. 

> mean, sebaran data dan fluktuasi rendah. 
Dari 129 observasi, ukuran perusahaan memiliki nilai minimum sebesar 26,155 dimiliki PT  

Pyridam Farma (PYFA) di laporan tahunan perusahaan periode 2020. Nilai maksimum dari ukuran 

perusahaan sebesar 39,129 pada PT Sinergi Inti Plastindo (ESIP) pada laporan tahunan perusahaan  

periode 2022. Nilai mean dari ukuran perusahaan adalah 29,252 dan std. dev. sebesar 2,192. Nilai 

std. dev. < mean, variasi sebaran data dan fluktuasi tinggi. 

Uji Pemilihan Model Regresi Data Panel 

Uji Chow 

Pengujian yang berfungsi untuk membandingan antara common effect model atau fixed effect 

model yang paling baik digunakan. 
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Tabel 3 menunjukkan nilai probability cross-section chi square sebesar 0,000 < 0,05. Dari 

hasil tersebut, model yang tepat digunakan adalah FEM. 

 

Uji Hausman 

Pengujian yang berfungsi sebagai pembanding penentuan model mana yang harus dipilih 

antara random effect model dan fixed effect model yang sebaiknya dipilih. 

Dari tabel 4 terlihat bahwa nilai probability cross-section chi square sebesar 0,082 > 0,05. Dari 

hasil tersebut, model yang tepat digunakan adalah REM. 

 

Uji Lagrange Multiplier (LM) 

Dalam Penelitian ini pemilihan model yang tepat masih berbeda, maka Uji LM dibutuhkan.  

Uji LM membantu menentukan apakah random effect model atau common effect model yang paling 

baik digunakan. 
 

Tabel 5 terlihat bahwa nilai probability cross-section chi square pada Breusch-Pagan sebesar 

0,000 < 0,05. Dari hasil tersebut, model yang tepat digunakan adalah REM. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Berdasarkan tabel 6 dalam uji normalitas memiliki nilai probability sebesar 0,000. Artinya nilai 

probability sebesar 0,000 < 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan 

tidak berdistribusi normal. Dengan demikian peneliti melakukan outlier data, sebagai berikut: 
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Berdasarkan tabel diatas dilakukan outlier data dengan menghilangkan beberapa data dari 

jumlah observasi yaitu sebanyak 7 observasi, sehingga yang awalnya berjumlah 129 observasi 

menjadi 122 observasi, setelah beberapa observasi dihilangkan peneliti melakukan uji normalitas 

ulang, berikut hasilnya: 
 
 

 
Berdasarkan tabel 8, dengan melakukan uji normalitas kembali menunjukkan nilai probability 

sebesar 0,237 > 0,05. Demikian data yang telah dilakukan outlier berdistribusi normal. 

 

Uji Multikolinearitas 

 
Berdasarkan tabel 9, nilai koefisien korelasi X1 dan X2 sebesar -0,166. Lalu nilai X1 dan X3 

sebesar -0,075. Kemudian nilai X2 dan X3 sebesar 0,121. Hal ini menunjukkan nilai koefisien 

seluruh variabel lebih kecil dari 0,90 berarti tidak terdapat multikolinearitas. Hasil berikut 

menegaskan bahwa seluruh data variabel independen yaitu profitabilitas, risiko perusahaan, dan 

ukuran perusahaan tidak memiliki kesamaan satu sama lainnya. 

 

Uji Heteroskedastisitas 

 
Berdasarkan tabel 10 terlihat bahwa hasil uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji 
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Breusch-Pagan-Godfrey adalah sebesar 0,069 > 0,05, artinya model regresi tidak mengandung gejala 

heteroskedastisitas. 

 

Uji Hipotesis 

 
Uji Kelayakan Model (Uji F) 

Dari tabel 11 hasil pengujian hipotesis, dapat dilihat dari nilai probability F-statistik adalah 

0,00011 < 0,05. Hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa model penelitian ini layak, karena model 

regresi mampu memprediksi nilai observasinya. 
 

Uji T 

Dalam penelitian ini df sebesar 118 dan T tabel sebesar 1,65787. Berdasarkan tabel hasil 
pengujian hipotesis, ditampilkan hasil uji t profitabilitas berpengaruh secara negatif terhadap audit 

fee. Hal ini terlihat nilai t sebesar -2,762 > -1,65787 dan nilai probability sebesar 0,007 < 0,05. Risiko 

perusahaan tidak berpengaruh secara positif terhadap audit fee. Hal ini terlihat nilai t sebesar 0,359 

< 1,65787 dan nilai probability sebesar 0,720 > 0,05. Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif 

terhadap audit fee. Hal ini terlihat nilai t sebesar 5,515 > 1,65787 dan nilai probability sebesar 0,000 

< 0,05. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Dari tabel 11 menampilkan hasil uji koefisien determinasi, dengan melihat nilai adjusted R2 

sebesar 0,140. Ini menunjukkan bahwa variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen 

sebesar 14%. Masih terdapat 86% dapat digambarkan oleh variabel independen lainnya yang tidak 

termasuk dalam penelitian ini. 

 

PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Profitabilitas terhadap Audit Fee 

Hasil pengujian yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh negatif 

terhadap audit fee. Dengan demikian, hipotesis pertama penelitian ini ditolak. Hal ini berarti bahwa 

audit fee akan mengalami penurunan ketika profitabilitas mengalami kenaikan. 

Sebuah perusahaan yang menguntungkan menunjukkan bahwa kinerja finansialnya kuat. 

Akibatnya, aka nada sedikit kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan keuangan. Juga akan ada 

risiko audit yang rendah, seperti risiko bawaan atau inherent risk. Karena perusahaan memiliki 

laporan dan kinerja keuangan yang baik Auditor tidak perlu melakukan pertimbangan yang tinggi,  

sehingga akan memakan waktu yang sedikit, kemudian menetapkan audit fee yang rendah bagi 
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perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Harahap et al. (2018) menunjukkan hasil  

bahwa profitabilitas berdampak negatif terhadap audit fee. 

 

Pengaruh Risiko Perusahaan terhadap Audit Fee 

Hasil pengujian yang menunjukkan bahwa risiko perusahaan tidak berpengaruh terhadap audit 

fee. Dengan demikian, hipotesis kedua penelitian ini ditolak. Ini berarti bahwa audit fee tidak akan 

berubah jika variabel risiko perusahaan naik atau turun. Dengan kata lain, jumlah audit fee yang 

harus dibayar oleh sebuah perusahaan tidak tergantung pada tingkat risiko. 

Tinggi atau rendah risiko perusahaan tidak akan mempengaruhi kenaikan dan penurunan audit 

fee. Kondisi ini dikarenakan tinggi rendahnya risiko perusahaan tersebut merupakan komponen 

bisnis yang telah disesuaikan dengan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutangnya. 

Sehingga auditor tidak perlu melakukan pengecekan secara luas terkait rasio likuiditas dan 

solvabilitas, jika kinerja perusahaan baik. Oleh karena itu, audit fee yang dibayarkan kepada auditor 

dalam audit laporan keuangan perusahaan tidak akan berpengaruh pada waktu dan usaha yang 

dihabiskan auditor dalam melakukan tugasnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Fisabilillah et al. (2020) dan Humaira & Syofyan (2020) yang menunjukkan hasil bahwa risiko 

perusahaan tidak berdampak positif terhadap audit fee. 

 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Audit Fee 

Pengujian yang dilakukan, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif 

terhadap audit fee. Dengan demikian, hipotesis ketiga dari penelitian ini diterima. Ini berarti bahwa 

audit fee akan meningkat terlepas dari perubahan variabel ukuran perusahaan. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa audit fee meningkat atau menurun seiring dengan ukuran perusahaan. 

Dalam laporan keuangan, perusahaan besar mempunyai lebih banyak transaksi dan aspek  

bisnis yang perlu dipertimbangkan. Hal ini meningkatkan kompleksitas laporan keuangan dan 

membutuhkan analisis yang rinci oleh auditor. Dalam situasi ini, auditor perlu melakukan 

pemeriksaan yang lebih menyeluruh untuk menjamin keakuratan laporan keuangan. Perusahaan 

besar juga mendapatkan perhatian yang lebih besar dari publik dan regulator. Standar yang lebih 

ketat harus dipenuhi auditor pada saat mengaudit. Oleh karena itu, semakin besar perusahaan 

semakin tinggi audit fee. Hasil ini sejalan dengan penelitian dilakukan Baiyuri et al. (2019), Huri & 

Syofyan (2019), dan Sulaiman et al. (2020) menunjukkan hasil ukuran perusahaan memiliki dampak 

yang positif terhadap audit fee. 

 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

Kesimpulan 

Didasarkan data yang diolah dan dibahas, disimpulkan bahwa profitabilitas berdampak secara  

negatif terhadap audit fee. Perusahaan yang menguntungkan berarti mempunyai kemampuan 

keuangan yang memadai. Dengan demikian, kemungkinan perusahaan mengalami kesulitan 

keuangan akan rendah. Sebab itu auditor menetapkan audit fee yang rendah bagi perusahaan, karena 

risiko audit juga akan rendah. Risiko perusahaan tidak berdampak secara positif terhadap audit fee. 

Jumlah waktu dan usaha yang diperlukan auditor untuk menyelesaikan tugasnya tidak akan berubah 

dalam penilaian perusahaan dengan risiko tinggi atau rendah. Ukuran perusahaan mempunyai 

dampak secara positif terhadap audit fee. Perusahaan yang besar melakukan banyak transaksi 

daripada perusahaan kecil, mengaudit perusahaan besar akan membutuhkan lebih banyak waktu dan 

biaya. 

 

Saran 

1. Dapat menambah sampel pada sektor lain seperti sektor perusahaan pertanian, perusahaan 

pertambangan dan lain sebagainya yang dapat melengkapi penelitian sebelumnya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat menambah periode pengamatan menjadi lima tahun. 
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3. Dapat menggunakan faktor lain seperti faktor yang berhubungan dengan auditor seperti ukuran 

KAP dan durasi audit. Kemudian faktor yang berhubungan dengan penugasan seperti masalahan  

audit dan penundaan pelaporan. 
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